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ABSTRAK

Opirias Riyanti, 2011 : Penggunaan Pendekatan Cooperative Learning Tipe
Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam
Pembelajaran PKn di Kelas IV A SD Negeri 15 Ulu Gadut
Kecamaatan Pauh Kota Padang

Kata kunci : cooperatif learning tipe Jigsaw

Penelitian ini dilatarbelakangi dari kegiatan pembelajaran di SD bahwa
pembelajaran sering didominasi oleh guru sebagai sumber informasi dan model
pembelajaran yang digunakan pada umumnya bersifat konvensional, sehingga
proses pembelajaran kurang menarik bagi siswa dan hasil belajar yang dicapai
kurang memuaskan. Berdasarkan data nilai ujian mid semester | PKn kelas 1V,
masih banyak siswa yang memperoleh nilai dibawah standar. Dari itu peneliti
melalui penelitian tindakan kelas ini ingin bertujuan meningkatkan hasil belajar
PKn melalui pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada siswa kelas IV A SD
Negeri 15 Ulu Gadut Kecamatan Pauh Kota Padang.

Pelaksanaan pembelajaran melalui pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
yaitu dengan langkah-langkah : pertama sekali membaca topik pada kelompok-
kelompok kooperatif asal yang sudah dibentuk secara heterogen, lalu diskusi di
dalam kelompok ahli, kemudian masing-masing wakil kelompok ahli melaporkan
hasil diskusinya, tes secara individual mengenai seluruh topik dan terakhir
penghargaan kelompok yang memiliki nilai tertinggi. Melalui pembelajaran
seperti itu menuntut siswa untuk menguasai seluruh topik yang dipelajari. Adapun
analisis data yang dilaksanakan mencakup data kualitatif yang didapat selama
proses pembelajaran dan data kuantitatif berupa angka-angka dari hasil penilaian.

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, terlihat bahwa hasil
penilaian RPP, hasil penilaian pelaksanaan dan belajar siswa meningkat dari
siklus I ke Siklus Il. Penilaian RPP pada siklus 1 91.66% meningkat pada siklus |1
menjadi 95.83%, penilaian pelaksanaan pembelajaran dari aspek guru juga
meningkat dari 90.9% menjadi 97.72%, begitu juga dari aspek siswa meningkat
dari 84.09% menjadi 95.45%. Nilai rata-rata siswa pada skor dasar 63,44% setelah
diadakan tindakan pada siklus I meningkat dengan rata-rata 69,68%. Kemudian
diadakan lagi tindakan pada siklus Il dengan rata-rata nilai siswa mencapai
83,43%. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa melalui pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas IV SD.
Oleh sebab itu, disarankan agar guru dapat melaksanakan proses pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw ini dengan tujuan untuk meningkatkan hasil dan minat
belajar siswa.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi,
mengakibatkan pembelajaran di sekolah banyak mengalami perubahan,
terutama dalam pelaksanaan proses pembelajaran dari yang berpusat pada
guru menjadi berpusat pada siswa. Oleh karena itu, peningkatan kualitas
pendidikan, khususnya pada jenjang SD tetap menjadi prioritas utama
pemerintah Indonesia saat ini. Menurut Depdiknas (2006:1), “peningkatan
mutu pendidikan tersebut diarahkan untuk meningkatkan kualitas manusia
Indonesia seutuhnya melalui olah hati, olah pikir, dan olah raga agar
memiliki daya saing dalam menghadapi tantangan global”. Berdasarkan
penjelasan tersebut berarti pendidikan yang dilaksanakan harus dapat
menciptakan manusia yang siap menghadapi tantangan sesuai dengan
tuntutan zaman yang sedang berkembang. Untuk meningkatkan mutu
pendidikan tersebut pemerintah berusaha melakukan penataan pendidikan
secara bertahap dan terus-menerus melalui pembaharuan kurikulum,
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan, serta penerapan pendekatan
pembelajaran.

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di SD. Pembelajaran PKn lebih ditekankan pada
pembentukan sikap yang bertujuan agar siswa memiliki pengetahuan dan

kemampuan untuk menjadi warga negara yang baik, serta memiliki



kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila sebagai Falsafah
hidup bangsa Indonesia.

Tujuan mata pelajaran PKn di dalam Depdiknas (2006:271) agar
siswa dapat :

(1)Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam

menanggapi isu kewarganegaraan.(2)Berpartisipasi secara

aktif dan bertanggung jawab dan bertindak secara cerdas
dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan anti
korupsi.(3)Berkembang secara positif dan demokratis untuk
membentuk diri berdasarkan karakter masyarakat Indonesia

agar dapat hidup Dbersama dengan bangsa-bangsa

lainnya.(4)Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam

persatuan percaturan dunia secara langsung atau tidak
langsung dengan memanfaatkan teknologi, informasi, dan
komunikasi.

Dengan memahami tujuan mata pelajaran PKn di atas, diharapkan
siswa berpikir kritis dan kreatif. <Mampu memahami dan
mengaktualisasikan rasa kebangsaan dan cinta tanah air, melaksanakan
hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang
cerdas, terampil dan berkarakter, untuk mewujudkan tujuan itu sangat
diperlukan kreatifitas guru.

Pemilihan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
kurikulum pembelajaran, karakter atau kualifikasi butiran materi pelajaran,
situasi lingkungan belajar siswa dan potensi siswa merupakan kemampuan
dan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru, karena
pendekatan dan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru

berpengaruh terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Proses

pembelajaran PKn memerlukan suatu pendekatan pembelajaran yang



dapat meningkatkan hasil belajar siswa baik dari aspek kognitif, afektif
dan psikomotor.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang cocok digunakan dalam
pembelajaran PKn adalah pembelajaran kooperatif (cooperative learning).
Menurut Slavin (dalam Etin, 2005:2) mengatakan bahwa ‘“cooperative
learning lebih dari sekedar belajar kelompok atau kelompok kerja, karena
belajar dengan pendekatan ini harus ada struktur dorongan dan tugas yang
bersifat kooperatif”. Selanjutnya Cooper dan Heinich (dalam Nur Asma,
2006:11-12) “pembelajaran kooperatif merupakan metode pembelajaran
yang melibatkan kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan siswa
bekerja sama untuk mencapai tujuan dan tugas akademik bersama, sambil
bekerja sama belajar keterampilan kolaboratif dan sosial”.

Pembelajaran kooperatif ini menekankan pada pemberian
kesempatan belajar yang lebih luas dan suasana kondusif kepada siswa
serta dapat mengembangkan pengetahuan sikap, nilai dan keterampilan
sosial yang bermanfaat bagi kehidupan bermasyarakat. Penggunaan
pendekatan pembelajaran kooperatif ini dapat mendidik siswa bekerja
sama dengan teman lain dalam kelompoknya untuk mencapai tujuan
bersama dalam tugas akademis dan meningkatkan kreatifitas serta
mengaktifkan kecerdasan dan pengalaman yang dimiliki siswa.

Tipe pembelajaran kooperatif yang cocok digunakan dalam
pembelajaran PKn adalah tipe Jigsaw, dimana siswa bekerja dalam tim-

tim yang bersifat heterogen. Masing-masing anggota kelompok diberi



bagian topik yang berbeda, anggota yang memiliki topik yang sama
berkumpul dalam satu kelompok yang disebut kelompok ahli untuk
mendiskusikan topik mereka. Selesai diskusi dalam kelompok ahli siswa
kembali ke kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu kelompok
mereka tentang topik yang mereka kuasai.

Keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan pembelajaran
kooperatif khususnya tipe Jigsaw ini seperti yang dinyatakan Wina
(2008:255), yaitu:

(1)melalui pendekatan cooperative learning tipe Jigsaw

siswa tidak perlu menggantungkan diri pada guru, akan

tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan berpikir

sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber dan

belajar dari siswa lainnya.(2)mengembangkan kemampuan

mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata verbal

dan membandingkan dengan orang lain.(3)membantu anak
untuk respek kepada orang lain dan menyadari segala

keterbatasan serta menerima segala
perbedaan.(4)membantu memberdayakan setiap siswa
untuk lebih bertanggung jawab dalam

belajar.(5)merupakan suatu pendekatan yang ampuh untuk
meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan
sosial, termasuk mengembangkan rasa harga diri,
hubungan interpersonal yang positif dengan yang
lain.(6)dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk
menguji ide dan pemahamannya sendiri, menerima umpan
balik dari orang lain.(7)dapat meningkatkan kemampuan
siswa menggunakan informasi dan kemampuan belajar
abstrak menjadi nyata.(8)interaksi selama kooperatif
berlangsung  dapat meningkatkan motivasi  dan
memberikan rangsangan untuk berpikir.

Menurut Arends (dalam Etin, 2008:3) menyatakan bahwa
pembelajaran kooperatif dengan tipe Jigsaw ini lebih unggul dalam
meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan pembelajaran individual

yang digunakan selama ini. Pembelajaran kooperatif dengan tipe ini dapat



meningkatkan kecakapan individu maupun kelompok dalam
memecahkan masalah, meningkatkan komitmen, menghilangkan
prasangka buruk terhadap teman sebaya dan meningkatkan rasa saling
percaya diri serta timbulnya rasa tanggung jawab dalam belajar.

Tetapi yang banyak dilihat dan ditemukan di SD, hanya sebagian
kecil pembelajaran di atas dipakai dalam pembelajaran, dimana guru lebih
sering menggunakan pembelajaran konvensional (ceramah) serta
kurangnya penanamaan konsep dan nilai-nilai yang dituntut dalam
pembelajaran PKn di SD, yang terlihat hanya penerapan nilai kognitif saja,
sedangkan penerapan nilai afektif dan psikomotornya tidak terlihat, hal ini
disebabkan karena lebih dominannya aktifitas guru daripada siswa,
sehingga siswa kurang mandiri bahkan cenderung pasif dalam
pembelajaran.

Hasil belajar PKn yang diperoleh selama ini bahkan tidak sesuai
dengan harapan kita semua dan kondisi ini juga didukung oleh kenyataan
yang peneliti peroleh di lapangan berdasarkan hasil wawancara dan
observasi peneliti pada hari Selasa, tanggal 9 Maret 2010 dengan salah
seorang guru di SD Negeri 15 Ulu Gadut Kecamatan Pauh Kota Padang
yaitu Ibu Irda wali kelas IV A. Ditemukan dalam pembelajaran guru lebih
sering menggunakan pembelajaran konvensional dan metode tanya jawab
dalam menyampaikan materi pelajaran dimana guru yang berperan aktif
sementara siswa lebih banyak diam dan mendengarkan sehingga

pembelajaran menjadi monoton. Penggunaan pendekatan pembelajaran



tidak bervariasi. Guru tidak memberikan contoh-contoh kongkret yang
berkaitan dengan kehidupan nyata siswa. Perencanaan pembelajaran yang
tidak matang. Akibatnya siswa merasa bosan, materi pembelajaran tidak
dapat dikuasai, sehingga proses pembelajaran PKn belum sesuai dengan
yang diharapkan. Guru kurang melibatkan siswa untuk belajar secara
mandiri di dalam kelompok sehingga siswa kurang kesempatan
berinteraksi dengan sesama temannya dan kurang mendukung
pengembangan pengetahuan, sikap, moral dan keterampilan sosial
sehingga hasil belajar dan prestasi yang diperoleh siswa kurang optimal
dan masih di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang

ditetapkan yaitu 6.40.



Tabel 1

Hasil Nilai Ujian Semester | dalam Mata Pelajaran PKn

Tahun Ajaran 2009/2010
o aer . Ketuntasan
No Nama Hasil Nilai Ya Tidak
1 | wD 2.29 N
2 | AS 4.14 N
3 | REP 4.88 N
4 | SDD 343 N
5 | FAP 6.14 N
6 |YR 6.29 N
7 | MW 5.14 N
8 | AN 5.43 N
9 |ER 4.57 N
10 |CN 4.00 N
11 | NP 5.88 N
12 | APA 2.88 N
13 |AO 6.14 N
14 | AM 6.88 N
15 | ADD 6.14 N
16 | AH 3.17 N
17 | AM 7.29 N
18 | DO 7.43 N
19 | DHM 5.00 N
20 | EW 4.14 N
21 |FR 7.43 N
22 | INA 6.00 N
23 | IS 6.43 N
24 | MF 7.43 N
25 | NS 429 N
26 | NH 4.71 N
27 | RN 5.88 N
28 | WNP 6.57 N
29 | BDP 243 N
30 | DIP 7.67 N
31 | EIS 8.14 N
32 | FA 429 N
33 | RF 4.00 N
34 | SF 7.43 N
35 | FTA 8.14 N
36 | AN 6.00 N
37 | SRF 7.29 N
38 | ADM 6.00 N
Jumlah 2103 12 26




Rata-rata 5.54
Nilai Tertinggi 8.14
Nilai Terendah 2.29
Persentase KKM 6.40

Sumber : Daftar Nilai Murni (Danim) MID Semester I SDN 15 Ulu Gadut
Kecamatan Pauh Kota Padang Tahun Ajaran 2009/2010

Sehubungan dengan permasalahan di atas maka Jigsaw adalah salah
satu tipe pembelajaran kooperatif yang tepat dan efektif dalam
pembelajaran PKn. Jigsaw adalah pembelajaran yang melatih siswa untuk
bertanggung jawab terhadap materi yang dipelajari dan saling bekerja
sama antara satu dengan yang lain, sehingga siswa lebih serius dan
semangat dalam belajar.

Untuk mewujudkan tujuan pembelajaran serta meningkatkan hasil
belajar dari PKn tersebut, peneliti berkolaborasi dengan guru kelas tertarik
untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tentang ‘“Penggunaan
Pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa dalam Pembelajaran PKn di Kelas IVA SD Negeri 15 Ulu

Gadut Kecamatan Pauh Kota Padang”.

B. Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana rancangan pembelajaran dengan penggunaan pendekatan
cooperative learning tipe Jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran PKn di kelas IVA SD Negeri 15 Ulu Gadut

Kecamatan Pauh Kota Padang ?



2.

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan pendekatan
cooperative learning tipe Jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran PKn di kelas IVA SD Negeri 15 Ulu Gadut
Kecamatan Pauh Kota Padang ?

Bagaimana hasil belajar dengan penggunaan pendekatan cooperative
learning tipe Jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran PKn di kelas [IVA SD Negeri 15 Ulu Gadut Kecamatan Pauh

Kota Padang ?

C. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan judul dan masalah penelitian yang dirumuskan, maka

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan :

1.

Rancangan pembelajaran dengan penggunaan pendekatan cooperative
learning tipe Jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran PKn di kelas IVA SD Negeri 15 Ulu Gadut Kecamatan
Pauh Kota Padang.

Pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan pendekatan cooperative
learning tipe Jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran PKn di kelas IVA SD Negeri 15 Ulu Gadut Kecamatan
Pauh Kota Padang.

. Hasil belajar dengan penggunaan pendekatan cooperative learning tipe
Jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
PKn di kelas IVA SD Negeri 15 Ulu Gadut Kecamatan Pauh Kota

Padang.
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D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa, guru dan peneliti

sebagai berikut :

1.

Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan model kooperatif Jigsaw

yang bermakna dan menyenangkan.

. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam peningkatan pembelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).

. Bagi peneliti, dapat meningkatkan pengetahuan tentang cara

meningkatkan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan
menggunakan pendekatan kooperatif model Jigsaw dan sebagai salah
satu syarat lulus mendapatkan gelar sarjana pada jurusan Pendidikan
Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Negeri Padang (UNP).

Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan bagi praktisi dan pendidik
lainnya dalam menyusun suatu proses pembelajaran yang lebih efektif,

bermakna dan menyenangkan.
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BAB I1

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
a. Pengertian

Pembelajaran kooperatif adalah suatu pembelajaran yang
dilakukan dalam suatu kelompok-kelompok, yang mana tiap kelompok
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Cooper dan Heinich
(dalam Nur Asma, 2008:2) menjelaskan bahwa ‘“Pembelajaran
kooperatif sebagai metode pembelajaran yang melibatkan kelompok-
kelompok kecil yang heterogen dan siswa bekerja sama untuk
mencapai tujuan dan tugas akademik, keterampilan-keterampilan
kolaboratif dan sosial. Anggota kelompok saling tergantung satu sama
lain untuk mencapai tujuan bersama.”

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan
sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat
kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya,
setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling

membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaraan
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kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam
kelompok belum menguasai bahan pelajaran. Pembelajaran kooperatif
menurut Kunandar (2008:359) adalah “Pembelajaran secara sadar dan
sengaja mengembangkan interaksi yang saling asuh antar siswa untuk
menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat
menimbulkan permusuhan.”

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang di
dalamnya melibatkan siswa untuk bekerja sama berkolaborasi untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran kooperatif berusaha
meningkatkan partisipasi siswa, memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengenal kepemimpinan dalam kelompok, pengalaman
membuat keputusan secara bersama dan memberikan kesempatan
kepada untuk berinteraksi dan saling belajar dalam perbedaan latar
belakang baik sosial, ekonomi, kultural, gender maupun kemampuan.

Pembelajaran kooperatif juga didefinisikan oleh Eggen dan
Kauchak (2007:319) sebagai sekumpulan strategi mengajar yang
digunakan guru agar siswa saling membantu dalam mempelajari
sesuatu. Oleh karena itu belajar kooperatif ini juga dinamakan “belajar
teman sebaya.”

Keberhasilan belajar berdasarkan model belajar seperti ini
bukan hanya ditentukan oleh kemampuan individu secara utuh,
melainkan perolehan belajar itu akan semakin baik apabila dilakukan

secara bersama-sama dalam kelompok belajar kecil yang terstruktur
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dengan baik. Menurut Etin (2007:5) pembelajaran kooperatif
mendorong peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan
berbagai permasalahan dalam pembelajaran karena siswa bekerja sama
dalam merumuskan alternatif pemecahan masalah terhadap materi
yang dihadapi.

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas tentang pengertian
pembelajaran  kooperatif dapat dimaknai bahwa pembelajaran
kooperatif mendasarkan pada ide bahwa siswa bekerja sama dalam
belajar kelompok dan sekaligus bertanggung jawab terhadap aktivitas
belajar anggota kelompoknya, sehingga seluruh anggota kelompok
dapat menguasai materi pelajaran dengan baik.

. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif seperti dijelaskan dalam Depdiknas
(2005:14) memiliki cirri-ciri sebagai berikut:

1) Untuk menuntaskan materi belajarnya, siswa belajar

dalam kelompok secara kooperatif, 2) Kelompok

dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi,
sedang dan rendah, 3) Jika dalam kelas terdapat siswa
yang terdiri dari berbagai ras, suku, budaya, jenis kelamin

yang berbeda maka pembentukan anggota kelompoknya

terdiri dari perbedaan tersebut dan 4) Penghargaan lebih

diutamakan pada kerja kelompok daripada perorangan.

Senada dengan hal di atas tentang ciri-ciri pembelajaran
kooperatif, Sunarya (2007:2) mengemukakan bahwa ciri-ciri
pembelajaran kooperatif adalah:

Peserta didik bekerja dalam kelompok secara kooperatif

untuk menuntaskan materi belajarnya, kelompok
dibentuk dari peserta didik yang memiliki kemampuan
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tinggi, sedang dan rendah, jika mungkin anggota
kelompok berasal dari ras, suku, budaya dan jenis
kelamin yang berbeda-beda, penghargaan lebih
berorientasi kelompok daripada individu.

Dari uraian-uraian di atas tentang ciri-ciri pembelajaran
kooperatif, dapat dimaknai bahwa pembelajaran kooperatif merupakan
pembelajaran yang mengutamakan kerja sama diantara anggota
kelompok, anggota kelompok bervariasi dalam berbagai hal
(heterogen), bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya dan
adanya penghargaan yang lebih ditujukan pada kelompok daripada
individu.

Unsur-unsur Pembelajaran Kooperatif

Unsur-unsur pembelajaran kooperatif oleh Muslim Ibrahim
(dalam Depdiknas, 2005:45) diuraikan sebagai berikut:

(1)siswa dalam kelompoknya harus beranggapan bahwa

mereka “sehidup sepenanggungan”.(2)siswa bertanggung

jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya seperti
milik mereka sendiri.(3)siswa harus melihat bahwa semua
anggota di dalam kelompoknya memiliki tujuan yang
sama.(4)siswa harus membagi tugas dan tanggung jawab

yang sama diantara anggota kelompoknya.(5)siswa akan

dikenai evaluasi atau hadiah/penghargaan yang juga akan

dikenakan untuk semua kelompok.(6)siswa berbagi
kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan
untuk belajar bersama selama proses belajarnya.(7)siswa

akan diminta pertanggungjawabannya secara individual

materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

Sedangkan unsur-unsur pembelajaran kooperatif — menurut
Kunandar (2008:359) yaitu:

1) Saling ketergantungan positif, dalam hal ini guru menciptakan

suasana yang mendorong agar siswa merasa saling membutuhkan
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antar sesama yang dapat dicapai melalui adanya saling
ketergantungan pencapaian tujuan, ketergantungan dalam
menyelesaikan pekerjaan, ketergantungan bahan atau sumber untuk
menyelesaikan pekerjaan dan saling ketergantungan peran.

2) Interaksi tatap muka, menuntut para siswa dalam kelompok saling
bertatap muka sehingga dapat melakukan dialog antar sesamanya.

3) Akuntabilitas individual, meskipun dalam belajar kelompok tetapi
penilaian terhadap tingkat penguasaan siswa terhadap materi
dilakukan secara individual.

4) Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi, pembelajaran
kooperatif menekankan aspek-aspek tenggang rasa, sopan santun,
kritik, berfikiran logis, tidak mendominasi orang lain, mandiri dan
berbagai sikap positif lainnya.

Dari penjelasan tentang unsur-unsur pembelajaran kooperatif di
atas, dapat dimaknai bahwa interaksi positif dapat menciptakan suatu
motivasi, dalam memotivasi diperlukan interaksi tatap muka yang
mengakibatkan terjadinya proses komunikasi sehingga dapat
menimbulkan suatu penilaian terhadap individu, akan tetapi walaupun
adanya penilaian individu pembelajaran  kooperatif selalu
menumbuhkan hubungan yang baik antar individu. Pembelajaran
kooperatif juga dapat menumbuhkan tanggung jawab terhadap proses

pembelajaran yang telah dipelajarinya.
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2. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Tipe Jigsaw
a. Pengertian
Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, pembelajaran
kooperatif salah satunya adalah model Jigsaw. Anita (2002:68)
mengemukakan ‘Pendekatan Cooperative Learning tipe Jigsaw
membantu peserta didik untuk meningkatkan skematanya agar bahan
pelajaran lebih bermakna. Peserta didik dapat mengeluarkan pendapat,
bekerja sama, berkomunikasi dan terampil mempresentasikan materi
pelajaran pada anggota kelompoknya”.
Selanjutnya Sunarto, diakses tanggal 8§ Maret 2010, pendekatan
cooperative learning tipe Jigsaw adalah:
Pendekatan pembelajaran kooperatif dimana peserta
didik, bukan pendidik, yang memiliki tanggung jawab
lebih besar dalam melaksanakan pembelajaran, tujuan
dari Jigsaw ini adalah mengembangkan kerja dan
keterampilan  belajar  kooperatif ~dan  menguasai
pengetahuan secara mendalam yang tidak mungkin
diperoleh apabila mereka mencoba untuk mempelajari
semua materi sendirian.
Selanjutnya pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang
dijelaskan oleh Nur Asma (2008:128) adalah:
Pembelajarn yang didesain untuk meningkatkan rasa
tanggung jawab terhadap pembelajaran sendiri dan
pembelajaran  orang lain. Pada model Jigsaw
pembentukan kelompok dilakukan secara heterogen yang

beranggotakan 4-6 orang. Materi pelajaran disajikan
kepada siswa dalam bentuk teks dan setiap siswa
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bertanggung jawab atas penguasaan materi dan mampu
mengajarkannya kepada anggota kelompok lainnya.

Pembentukan kelompok secara heterogen maksudnya adalah
pembentukan kelompok tersebut mempertimbangkan berbagai hal
yang menyangkut tentang diri siswa, misalnya tingkat intelektual, jenis
kelamin, agama, dan lain-lain. Dalam kelompok ada siswa yang
mempunyai intelektual tinggi, sedang dan rendah. Siswa bekerja sama,
saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan
materi yang dipelajarinya dan menyampaikan materi tersebut kepada
anggota kelompok lain.

Pada pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, terdapat kelompok
asal dan kelompok ahli. Kelompok asal yaitu kelompok induk yang
beranggotakan siswa dengan kemampuan dan latar belakang keluarga
yang beragam. Guru harus terampil dan mengetahui latar belakang
siswa agar terciptanya suasana yang baik bagi setiap anggota
kelompok. Penyajian materi dalam kelompok asal ini berbeda antar
anggota kelompok. Sedangkan kelompok ahli adalah kelompok siswa
yang terdiri dari anggota kelompok asal yang mempunyai materi yang
sama dikelompokkan dalam satu kelompok dan mendiskusikan materi
tersebut secara bersama-sama, setelah selesai didiskusikan dalam
kelompok ahli tersebut maka anggota kelompok ahli kembali pada
kelompok asalnya dan bertanggungjawab untuk mengajarkan atau
menjelaskan materi yang dipelajarinya kepada anggota kelompok

asalnya.
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Contoh pembentukan kelompok pada pembelajaran kooperatif

tipe Jigsaw dapat dilihat seperti cara di bawabh ini:

Kooperatif 1 Kooperatif 2 Kooperatif 3 Kooperatif 4

AIBICIDI AszCzDz A3B3C3D3 A4B4C4D4
A1ALAzA, B:B,B3B4 CiCC5Cy DD;D3;Dy
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4

b. Keunggulan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Beberapa alasan yang dikemukakan oleh Nurhadi (2003:62)
mengapa pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dikembangkan, yaitu
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw:

1) memudahkan peserta didik melakukan penyesuaian
sosial, 2)mengemukakan kegembiraan belajar yang sejati,
3)memungkinkan para peserta didik saling belajar
mengenai sikap, keterampilan, informasi, prilaku sosial,
dan pandangan, 4)memungkinkan terbentuk dan
berkembangnya nilai-nilai sosial dan komitmen,
5)meningkatkan keterampilan metakognitif,
6)menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau
egois dan egosentris, 7)menghilangkan peserta didik dari
penderitaan kesendirian atau keterasingan, 8)membangun
persahabatan yang dapat berlanjut hingga dewasa,
9)berbagai keterampilan sosial yang diperlukan untuk
memelihara hubungan saling membutuhkan dapat
diajarkan dan dipraktekkan, 10) meningkatkan rasa saling
percaya kepada sesama manusia, 11)meningkatkan
kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasa lebih
baik, 12)meningkatkan motivasi belajar instrinsik,
13)mengembangkan kesadaran bertanggung jawab dan
saling menjaga perasaan, 14)meningkatkan keterampilan
hidup bergotong royong, 15)meningkatkan sikap



19

tenggang rasa, 16)meningkatkan harga diri (self-esteem)
dan penerimaan diri (self-acceptance).

Sedangkan Anita (2002:90) mengemukakan bahwa suasana
positif yang timbul dari pendekatan cooperative learning tipe Jigsaw
adalah “1) bisa memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mencintai pelajaran dan sekolah/pendidik, 2) peserta didik merasa
lebih terdorong untuk belajar dan berpikir, 3) dapat menghasilkan
manusia yang bisa berdamai dan bekerja sama dengan sesamanya.”

Dari pendapat-pendapat di atas dapat dimaknai bahwa
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat melatih siswa untuk bekerja
sama dengan sesama peserta didik dalam suasana gotong royong dan
mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan
meningkatkan keterampilan untuk berkomunikasi.

Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terdiri dari 5 langkah,
menurut Nur Asma (2006:75) yaitu:
1) Membaca topik.
Dalam tahap ini masing-masing siswa dalam kelompok asalnya
menerima topik-topik yang akan dibahas dan membaca bahan
tersebut untuk menemukan informasi.
2) Diskusi kelompok ahli.
Para siswa yang telah mendapat topik yang sama bergabung dalam
satu kelompok ahli dan mendiskusikan topik tersebut dalam

kelompok ahli.
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4)

5)
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Laporan kelompok ahli.

Setelah didiskusikan dalam kelompok ahli, perwakilan kelompok
melaporkan hasil diskusinya. Kemudian para ahli kembali kepada
kelompok asalnya untuk mengajarkan topik yang telah dibahasnya
tersebut kepada anggota kelompok asalnya.

Tes

Para siswa diberikan kuis atau soal-soal yang berkaitan dengan
seluruh topik yang telah dibahas.

Penghargaan.

Penghargaan dapat diberikan kepada individu maupun kelompok
yang memperoleh nilai yang tertinggi.

Sedangkan Slavin, dkk (dalam Sunarto) diakses 8 maret 2010

mengemukakan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw:

1y

2)

3)

Kelas dibagi menjadi beberapa tim yang anggotanya terdiri 4 atau
5 siswa dengan karakteristik yang heterogen.

Bahan akademik disajikan kepada siswa dalam bentuk teks, dan
setiap siswa bertanggung jawab untuk mempelajari suatu bagian
dari bahan akademik tersebut.

Para anggota dari berbagai tim yang berbeda memiliki tanggung
jawab untuk mempelajari suatu bagian akademik yang sama dan
selanjutnya berkumpul untuk saling membantu mengkaji bagian
bahan tersebut. Kumpulan siswa semacam itu disebut “kelompok

pakar”.
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4) Selanjutnya para siswa yang berada dalam kelompok pakar
kembali ke kelompok semula (home teams) untuk mengajar
anggota lain mengenai materi yang telah dipelajari dalam
kelompok pakar.

5) Setelah diadakan pertemuan dan diskusi dalam “home teams”, para
siswa dievaluasi secara individual mengenai bahan yang telah
dipelajari. Dalam metode Jigsaw versi Slavin, pemberian skor
dilakukan seperti dalam metode STAD. Individu atau tim yang
memperoleh skor tinggi diberi penghargaan oleh guru.

Dari pendapat-pendapat di atas tentang langkah-langkah
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dimaknai bahwa langkah-langkah
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dimulai dengan penentuan
kelompok, membagikan topik yang akan dibahas, diskusi kelompok
ahli maupun kelompok asal, mengadakan tes dan memberikan
penghargaan di akhir pembelajaran. Adapun langkah-langkah yang
akan diterapkan dalam penelitian ini adalah langkah-langkah menurut
Nur Asma.

3. Penerapan Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw pada Mata Pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di Kelas IV SD.
Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat diterapkan dalam
pembelajaran  Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Pembelajaran
dilaksanakan dengan menggunakan perencanaan pembelajaran yang

dirancang sendiri oleh guru. Pada awalnya guru terlebih dahulu
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menyampaikan materi yang akan diajarkan, kemudian membentuk siswa
ke dalam beberapa kelompok belajar yang terdiri dari 4-6 orang.

Dalam kelompok asal, masing-masing siswa mendapatkan topik
pembelajaran yang berbeda. Anggota kelompok yang mempunyai topik
yang sama dalam kelompok-kelompok asal bergabung dalam satu
kelompok yang disebut dengan kelompok ahli, kemudian dalam
kelompok ahli ini siswa berdiskusi untuk membahas topik yang mereka
miliki sesuai dengan petunjuk LDK.

Setelah selesai berdiskusi, guru meminta perwakilan dari masing-
masing kelompok ahli untuk melaporkan hasil diskusinya ke depan
kelas. Kemudian kelompok ahli bergabung kembali pada kelompok
asalnya dan menjelaskan topik yang telah dibahas dalam kelompok ahli
kepada anggota kelompok asalnya. Sehingga seluruh anggota kelompok
dapat menguasai ataupun memahami seluruh materi pelajaran.

Kegiatan terakhir dalam pembelajaran yaitu guru memberikan tes
secara individual yang menyangkut seluruh materi. Hasil dari tes akan
dimasukkan ke dalam skor kelompok. Bagi kelompok yang memperoleh
nilai tertinggi akan mendapat penghargaan dari guru. Dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, siswa dapat
mengembangkan potensinya secara efektif dalam bekerja sama dalam
kelompok yang dapat menumbuhkan rasa saling ketergantungan antara
yang satu dengan yang lain. Sehingga dengan demikian dalam proses

pembelajaran guru berperan sebagai fasilitator dan motivator dan siswa
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harus lebih banyak aktif agar tujuan dari model pembelajaran dapat
terlaksana dengan baik dan dapat memperoleh hasil belajar yang
memuaskan sebagaimana yang diinginkan.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Sekolah
Dasar, materi lembaga pemerintahan kabupaten/kota dan provinsi
terdapat pada kelas IV semester I yang dikhususkan dalam mengenal
lembaga-lembaga susunan pemerintahan kabupaten/kota dan provinsi.
Tetapi dalam skripsi ini peneliti menambah materinya tentang hakikat
kabupaten/kota dan provinsi, mengidentifikasi lembaga-lembaga yang
ada pada pemerintahan kabupaten/kota dan provinsi serta terakhir
menggambarkan bagan susunan tugas dari masing-masing lembaga
tersebut.

Berikut contoh pembelajaran materi lembaga pemerintahan
kabupaten/kota dan provinsi melalui pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
berdasarkan langkah-langkah yang diutarakan Nur (2006:75) yaitu:

a. Membaca topik
Sebelum membaca topik, terlebih dahulu guru membagi siswa
beberapa kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 5
orang. Kemudian guru membagikan topik-topik pembelajaran
kepada masing-masing anggota kelompok dengan topik yang
berbeda antar anggota kelompok, tetapi topik-topik tersebut sama
dengan topik pada kelompok lain. Topik yang akan dibahas adalah

pengertian pemerintahan kabupaten/kota, kepemimpinan kepala



24

daerah  kabupaten/kota, lembaga-lembaga yang ada di
kabupaten/kota, dan bagan susunan tugas-tugas lembaga
pemerintahan yang ada di kabupaten/kota.
. Diskusi kelompok ahli
Para siswa yang telah mendapat topik yang sama bergabung
dalam satu kelompok yang dinamakan kelompok ahli dan
mendiskusikan topik tersebut dalam kelompok ahli.
1) Kelompok ahli I membahas tentang pengertian pemerintahan
kabupaten/kota.
2) Kelompok ahli II membahas tentang kepemimpinan kepala
daerah kabupaten/kota.
3) Kelompok ahli III membahas tentang lembaga-lembaga yang
ada di kabupaten/kota.
4) Kelompok ahli IV membahas tentang bagan susunan tugas
lembaga-lembaga pemerintahan kabupaten/kota.
Laporan kelompok ahli
Setelah didiskusikan dalam kelompok ahli, perwakilan
kelompok melaporkan hasil diskusinya. Kemudian para ahli kembali
kepada kelompok asalnya untuk mengajarkan topik yang telah

dibahasnya tersebut kepada anggota kelompok asalnya.

. Tes

Para siswa diberi kuis atau soal-soal yang berkaitan dengan

seluruh topik yang telah dibahas.
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e. Penghargaan
Penghargaan diberikan kepada kelompok yang memperoleh
nilai tertinggi yaitu kelompok super, hebat dan baik.
Menentukan skor peningkatan individual Nur Asma (2008:97),
menyatakan dihitung dari poin perkembangan yang dapat dilihat pada

tabel di sebelah ini:

Tabel 2
Poin Perkembangan Individual
Skor kuis Poin perkembangan

a) lebih dari 10 poin di bawah skor dasar 5 poin

b) 10 sampai 1 poin di bawah skor dasar 10 poin

c¢) skor dasar sampai 10 poin di atas skor 20 poin

dasar

d) lebih dari 10 poin di atas skor dasar 30 poin
e)pekerjaan sempurna (tanpa 30 poin
memperhatikan skor dasar)

Sumber : Nurasma, 2008: 97 Model Pembelajaran Cooperative
Learning. Padang: UNP Pres

Keterangan :

a. Apabila skor peningkatan individual yang dicapai tidak mencukupi
skor dasar yang telah ditetapkan maka nilai yang diperoleh adalah 5
poin.

b. Apabila skor peningkatan individual yang diperoleh berkisar antara
lain 1 sampai dengan 9 dari skor dasar yang telah ditentukan, maka

nilai yang diperoleh adalah 10 poin.
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c. Apabila skor peningkatan individu yang diperoleh berada 10 poin di
atas skor, maka nilai yang diperoleh adalah 20 poin.

d. Apabila skor peningkatan individu yang diperoleh lebih dari 10 poin
di atas skor dasar, maka nilai yang diperoleh adalah 30 poin.

e. Apabila pekerjaan dari individu sempurna sesuai kunci tanpa
memperhatikan skor dasar, maka nilai yang diperoleh adalah 30
poin.

Pemberian penghargaan kepada kelompok yang memperoleh
poin perkembangan kelompok tertinggi ditentukan oleh rumus sebagai
berikut :

N = Jumlah total perkembangan anggota
Jumlah anggota kelompok

Berdasarkan poin perkembangan yang diperoleh terdapat tiga

tingkatan penghargaan yang diberikan yaitu :

Tabel 3
Tingkat Penghargaan Kelompok
No Rata-rata Kelompok Penghargaan Kelompok
1 | 5-15poin Kelompok terbaik
2 | 16 —25 poin Kelompok hebat
3 | >25poin Kelompok super

Sumber : Nurasma, 2008: 97-98. Model Pembelajaran Cooperative
Learning. Padang : UNP Pres

4. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan dasar untuk menentukan tingkat

keberhasilan siswa dalam memahami materi pelajaran. Hasil belajar dapat
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diketahui melalui pengukuran, dimana hasil pengukuran tersebut
menunjukkan sampai sejauh mana pembelajaran yang diberikan guru
dapat dikuasai oleh siswa. Hasil belajar merupakan sesuatu yang
diperoleh, dikuasai atau dimiliki siswa setelah proses pembelajaran
berlangsung. Dengan kata lain seorang siswa dapat dikatakan telah
mencapai hasil belajar jika pada dirinya telah terjadi perubahan tertentu
melalui kegiatan belajar. Proses pembelajaran yang efektif akan
menjadikan hasil belajar lebih berarti dan bermakna.

Hasil belajar dinyatakan oleh Nana (2002:28) merupakan
kemampuan yang dimiliki setelah seseorang memiliki pengalaman belajar.
Sedangkan menurut Hamalik (2007:10) mengemukakan bahwa “Hasil
belajar adalah tingkah laku yang timbul, misalnya dari yang tidak tahu
menjadi tahu, timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam tahap
kebiasaan dan keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan
sikap sosial, emosional dan pertumbuhan jasmani.

Selanjutnya, Degeng (dalam Made, 2009:6) menyatakan bahwa
“hasil belajar adalah semua efek yang dapat dijadikan sebagai indikator
tentang nilai dari penggunaan strategi pembelajaran dibawah kondisi
berbeda”. Sedangkan menurut Bloom (dalam Harun, 2007:13) menyatakan
bahwa “Hasil belajar mencakup peringkat dan tipe prestasi belajar,
kecepatan belajar, dan hasil afektif. Karakteristik manusia meliputi cara

berfikir, berbuat dan perasaan. Cara berfikir menyangkut ranah kognitif,
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cara berbuat menyangkut ranah psikomotor sedangkan perasaan
menyangkut ranah afektif”.
Perinciannya adalah sebagai berikut:
a. Ranah kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek
yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan
penilaian.
b. Ranah afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi 5 jenjang
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai,
organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.
c. Ranah psikomotor
Meliputi kemampuan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi
neuromuscular (menghubungkan, mengamati).
Hasil belajar oleh Ngalim (2004:107) menyatakan bahwa :
Hasil belajar siswa dapat ditinjau dari beberapa karakteristik
seperti fisiologis dan psikologis, mengenaai fisiologis adalah
sebagaimana kondisi fisik, panca indera dan sebagainya.
Sedangkan yang menyangkut psikologis adalah minat,
tingkat kecerdasan, bakat, motivasi, kemampuan kognitif
dan sebagainya, semua karakteristik di atas dapat
mempengaruhi bagaimana proses dan hasil belajar yang
diperoleh siswa.
Dari pendapat-pendapat di atas tentang pengertian hasil belajar,
dapat dimaknai bahwa hasil belajar itu adalah suatu perubahan yang

terjadi pada diri individu, dimana perubahan yang diharapkan adalah

perubahan kearah yang lebih baik, baik dari segi kognitif, afektif maupun
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psikomotor yang didapatkan melalui proses belajar. Untuk mendapatkan
hasil belajar yang diharapkan sebagaimana mestinya, maka guru harus
mampu menciptakan suatu proses pembelajaran yang bermakna dan
menyenangkan bagi siswa sehingga hasil belajar dapat tercapai dengan
baik.

5. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di SD
a. Pengertian

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan
mata pelajaran yang menfokuskan pada pembentukan warga negara
yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya
untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil dan
berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

Seperti yang dibahas Soemantri (dalam Aziz, 2000:14) istilah
Kewarganegaraan merupakan terjemahan dari “Civics” yang
merupakan mata pelajaran sosial yang bertujuan membina dan
mengembangkan anak didik agar menjadi warga negara yang baik
(good citizen). Sedangkan yang digariskan dalam Kurikulum Diknas
(Depdikbud 1994) yang merupakan penjelasan pasal 39 ayat (2) UU
No.2 tahun 1994 sebagai berikut:

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan usaha untuk

membekali siswa dengan pengetahuan dan kemampuan

dasar berkenaan dengan hubungan antara warga Negara
dengan Negara serta pendidikan pendahuluan bela Negara

agar menjadi warga Negara yang dapat diandalkan oleh
bangsa dan Negara.
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Pohan (2008:27) yang diakses 8 Maret 2010 menyatakan bahwa
Pendidikan Kewarganegaraan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar warga
negara mampu memahami dan mengaktualisasikan rasa kebangsaan
dan cinta tanah air, kesadaran hak dan kewajibannya dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dan prilaku bela negara.

Dari kutipan-kutipan di atas, dapat dimaknai bahwa Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) berisi pendidikan hak dan kewajiban warga
Negara khususnya dalam hubungan dengan Negara dan pendidikan
bela Negara. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dapat dimaknai
sebagai program pendidikan yang bertolak dari dan memusatkan
perhatian pada konsep, nilai, moral, norma dan perilaku sesuai
Pancasila dan UUD 1945 serta hak dan kewajiban termasuk bela
Negara.

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan usaha untuk
membekali siswa dengan pengetahuan dan kemampuan dasar
berkenaan dengan hubungan antara warga negara dengan negara serta
pendidikan pendahuluan bela negara agar menjadi warga negara yang
diandalkan oleh bangsa dan negara. PKn berisi pendidikan hak dan
kewajiban warga negara khususnya dalam hubungan dengan negara
dan pendidikan bela negara.

PKn di SD diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik

menjadi warga negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten
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untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia serta
untuk meningkatkan kesadaran dan wawasan peserta didik akan status
hak dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan

bernegara maupun meningkatkan kualitasnya sebagai manusia.

. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Tujuan PKn di SD dalam Depdiknas (2006:271) agar peserta
didik memiliki kemampuan sebagai berikut :

(1)Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam

menanggapi isu kewarganegaraan.(2) Berpartisipasi secara

aktif dan bertanggung jawab dan bertindak secara cerdas
dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan

anti korupsi.(3) Berkembang secara positif dan demokratis

untuk membentuk diri berdasarkan karakter masyarakat

Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa

lainnya.(4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam

persatuan percaturan dunia secara langsung atau tidak
langsung dengan memanfaatkan teknologi, informasi, dan
komunikasi.

Terlaksananya pembelajaran PKn dengan tujuan yang diuraikan
diatas akan melahirkan orang-orang yang bertanggung jawab, tahu hak
dan kewajiban serta dapat bertindak sesuai aturan yang akan
menciptakan negara yang aman dan damai.

Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Ruang lingkup PKn menurut Depdiknas (2004:2) meliputi
beberapa aspek : “(1) persatuan dan kesatuan, (2) norma hukum dan
persatuan, (3) hak azazi manusia, (4) kebutuhan warga negara, (5)

konstitusi negara, (6) kekuasaan politik, (7) kedudukan pancasila, (8)

globalisasi.”
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Dalam Depdiknas (2006:271) ruang lingkup mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) meliputi aspek-aspek sebagai
berikut:

(1)Persatuan dan Kesatuan Bangsa, meliputi : Hidup rukun
dalam perbedaan, Cinta lingkungan, Kebanggaan sebagai
bangsa Indonesia, Sumpah Pemuda, Keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia, Partisipasi dalam pembelaan
Negara, Sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik
Indonesia, Keterbukaan dan jaminan keadilan. (2) Norma,
Hukum dan Peraturan, meliputi : Tertib dalam kehidupan
keluarga, Tata tertib di sekolah, Norma yang berlaku di
masyarakat, Peraturan-peraturan daerah, Norma-norma
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, Sistem hokum
dan peradilan nasional, Hukum dan peradilan internasional.
(3) Hak Asasi Manusia, meliputi : Hak dan kewajiban
anak, Hak dan kewajiban anggota masyarakat, Instrumen
nasional dan internasional HAM, Pemajuan, penghormatan
dan perlindungan HAM. (4) Kebutuhan Warga Negara,
meliputi : Hidup gotong royong, Harga diri sebagai warga
masyarakat, Kebebasan berorganisasi, Kemerdekaan
mengeluarkan pendapat, Menghargai keputusan bersama,
Prestasi diri, Persamaan kedudukan warga Negara. (5)
Konstitusi Negara, meliputi : Proklamasi kemerdekaan dan
konstitusi yang pertama, Konstitusi-konstitusi yang pernah
digunakan di Indonesia, Hubungan dasar Negara dengan
konstitusi. (6) Kekuasaan dan Politik, meliputi
Pemerintahan desa dan kecamatan, Pemerintahan daerah
dan otonomi, Pemerintah pusat, Demokrasi dan sistem
politik, Budaya politik, Budaya demokrasi menuju
masyarakat madani, Sistem pemerintahan, Pers dalam
masyarakat demokrasi. (7) Pancasila, meliputi : Kedudukan
pancasila sebagai dasar Negara dan ideologi Negara,
Proses perumusan pancasila sebagai dasar Negara,
Hubungan dasar Negara dengan konstitusi. (8) Globalisasi,
meliputi : Globalisasi di lingkungannya, Politik luar negeri
Indonesia di era globalisasi, Dampak globalisasi,
Hubungan internasional dan organisasi internasional, dan
mengevaluasi globalisasi

Dengan adanya ruang lingkup yang terdapat dalam Pendidikan

Kewarganegaraan (PKn) diharapkan dapat membentuk manusia
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Indonesia yang utuh, dengan kata lain manusia yang bersikap sesuai
norma yang ada dalam masyarakat sehingga akan tercipta persatuan

dan kesatuan bangsa.

B. Kerangka Teori

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan kooperatif
tipe Jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang dipelajari di kelas IV
SD. Tujuan utamanya adalah memberikan pengetahuan kepada siswa untuk
bisa menemukan dan membangun pengetahuan sendiri, memberikan
keterampilan berkolaboratif dan memberikan motivasi. Selain itu
pembelajaran ini akan lebih bermakna dan berlangsung alamiah.

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bermanfaat untuk
menanamkan nilai sikap dan moral kepada siswa. Karena pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan tidak hanya menfokuskan pada pengetahuan
kognitif tetapi lebih menekankan pada perubahan sikap siswa setelah
pembelajaran.

Pada saat kegiatan awal, siswa telah langsung ditempatkan pada
kelompok-kelompok kecil dan disuruh berdiskusi saling tukar pikiran
membahas satu topik pembelajaran. Siswa dapat menemukan, membangun
dan mengidentifikasi pengetahuan sendiri. Disini peranan siswa dalam
kelompok diskusi sangat utama.

Pada kegiatan inti, siswa tersebut berkesempatan mengajarkan masing-
masing topik tersebut kepada teman-teman dalam tim mereka. Guru hanya
berperan sebagai fasilitator san membimbing jalannya diskusi untuk saling

berbagi dan bertukar ide dalam kelompoknya.
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Pada tahap akhir siswa dapat pengetahuan tentang materi dan
keterampilan dalam bersosialisasi dan berkolaboratif. Pada tahap akhir ini
guru memberikan penghargaan terhadap tiga kelompok yang mempunyai

jumlah poin tertinggi dan penanaman nilai sikap atau moral kepada siswa.

Bagan Kerangka Teori

Penggunaan Pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran PKn Di Kelas
IVA SD Negeri 15 Ulu Gadut Kecamatan Pauh Kota Padang

Langkah-langkah Cooperative Learning Tipe Jigsaw
Membaca Topik

Diskusi Kelompok Ahli

Laporan Kelompok Ahli

Tes

Penghargaan

Nk W=

Penggunaan Pendekatan Cooperatif Learning tipe Jigsaw dapat
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari paparan data dan hasil penelitian serta pembahasan pada halaman

terdahulu, maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan, yaitu :

1.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran PKn di kelas IV disesuaikan dengan langkah-
langkah melalui pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yaitu : membaca
topik, diskusi kelompok ahli, laporan kelompok ahli, tes dan penghargaan.
Pelaksanaan pembelajaran melalui pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah disusun, dimana
langkah-langkah pembelajarannya dilaksanakan dalam tigaa kegiatan
pembelajaran yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Pada
kegiatan awal, secara umum langkah-langkah yang dilakukan adalah
pengkondisian kelas, membuka skemata siswa yang berhubungan dengan
materi yang akan dipelajari dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
Dalam kegiatan inti dilakukan seluruh langkah-langkah pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw. Sedangkan pada kegiatan akhir secara umum
langkah-langkah dilakukan menyimpulkan pembelajaran dan memberikan

evaluasi.

. Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat membuat siswa lebih aktif

dalam belajar, dapat meningkatkan sikap kerja sama siswa karena
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pembelajarannya dilakukan secara berkelompok. Hal ini dapat terlaksana
karena masing-masing anggota kelompok harus menguasai topik yang
telah dibahas dan mengajarkan topik itu kepada anggota kelompoknya.
Dengan kata lain pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat
menumbuhkan tanggung jawab siswa terhadap materi yang dipelajarinya
dan harus mengajarkan materi tersebut kepada temannya, sehingga siswa
termotivasi untuk aktif dan serius dalam pembelajaran.

4. Meningkatnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari rata-rata nilai siswa
dari tes awal meningkat pada siklus I menjadi pembelajaran belum
dianggap tuntas jika hasil yang diperoleh di bawah 64% dan untuk itu
penelitian ini dilanjutkan pada siklus II. Ternyata pelaksanaan siklus II
mengalami peningkatan yakni yang sudah melebihi standar ketuntasan
minimalnya. Hal ini merupakan bukti dari pelaksanaan penelitian yang
telah dilakukan di SD Negeri 15 Ulu Gadut Kecamatan Pauh Kota Padang

telah berhasil.

B. Saran
Berbasarkan simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka
peneliti mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan :
1. Untuk guru, diharapkan dapat menerapkan pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw, karena dengan pembelaajaran ini dapat menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan dan pembelajaran ini juga dapat meningkatkan

tanggung jawab siswa terhadap materi pembelajaran yang dipelajarinya.
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2. Untuk kepala sekolah, diharapkan berupaya meningkatkan sarana dan
prasarana yang menunjang keberhasilan guru daalam meningkatkan hasil
belajar siswa serta memotivasi dan membina guru-guru untuk
melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam pembelajaran
PKn.

3. Untuk pembaca, diharapkan dapat menjadi masukan dalam proses
pembelajaran khususnya PKn dan menambah wawasan tentang

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
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